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Korespondensi :

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematik peserta didik dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada pelajaran Matematika materi
Persamaan Linear Satu Variabel Metode penelitian yang digunakan
adalah rancangan deskriptif yang bersifat developmental, penelitian
yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan (action reserch) yang
berbasis kelas. Subyek Penelitian adalah siswa kelas 7C SMP Negeri 1
Kota Tasikmalaya dengan jumlah total 36 orang siswa. Penerapan
model Problem Base Learning  telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik. 1) Keefektifan
tersebut terlihat dengan meningkatnya partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pada siklus I dari 36 peserta didik persentase
peserta didik yang dikategorikan baik sebesar 27,78%, untuk peserta
didik yang dikategorikan cukup dalam pembelajaran di kelas sebesar
55,55%Sedangkan untuk peserta didik yang dikategorikan kurang
sebesar 16,67 %.Jumlah keaktifan peserta didik dinilai cukup, hal ini
karena jumlah peserta didik yang dikategorikan kurang hanya 16,67 %.
Pada siklus II persentase peserta didik yang aktif dinilai lebih tinggi.
Hal ini terlihat dari persentase peserta didik yang aktif sebanyak
77,78%, untuk persentase peserta didik yang cukup aktif sebanyak
22,22%, dan tidak ada peserta didik yang kurang aktif.2) Proses
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
Problem Base Learning berpengaruh pada peningkatan kemampuan
pemahaman peserta didik. Pada pra PTK rata-rata hasil belajar peserta
didik hanya sebesar 64,44, pada siklus I meningkat menjadi 78,31, dan
pada siklus II meningkat lagi menjadi 82,05.3) Besarnya peningkatan
kemampuan pemahaman peserta didik melalui penerapan model
Problem Base Learning diketahui dari peningkatan nilai ketuntasan
belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada siklus I lebih baik
atau ada peningkatan bila dibandingkan dengan hasil belajar peserta
didik pada pra siklus. Pada pra siklus ketuntasan peserta didik hanya
22,22%, melalui tindakan siklus I meningkat menjadi 55,56 %, dan pada
siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 100.00% peserta didik
sudah mencapai ketuntasan.

Kata kunci: Komunikasi matematis, Problemn Based Leraning
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal
yang sangat penting bagi manusia
dalam menjalani kehidupan. Pada
dasarnya pendidikan itu tidak akan
pernah selesai sampai kapanpun,
karena pendidikan dapat membentuk
peserta didik yang memiliki karakter
agar mereka tidak menyalahgunakan
pengetahuan dan keterampilannya
yang dapat merugikan orang lain dan
mengembangkan manusia ke arah
pengetahuan yang lebih baik dan
berkualitas. Menurut Sagala, (2010: 1), “
Pendidikan  berarti  harus  bisa
menghasilkan, mencipta, sekalipun
tidak banyak hanya sedikit tetapi suatu
penciptaan dibatasi oleh pembandingan
dengan penciptaaan yang
lain.”Permasalahan ~ dalam  dunia
pendidikan sangat luas, salah satunya
sasaran dunia pendidikan yaitu
manusia dan sistem pendidikan yang
harus mengikuti tuntutan zaman.
Sasaran dunia pendidikan tidak lepas
dari keberadaan manusia sebagai
pendidik dan peserta didik. Sistem
pendidikan dalam hal ini berupa
pengembangan  kurikulum, kualitas
kompetensi pendidik dan kelengkapan
sarana prasarana.

Kurikulum di Indonesia telah
mengalami ~ beberapa  perubahan.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
baru sebagai Penyempurnaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2006. Sejalan dengan Kurikulum
baru yaitu Kurikulum 2013. Sani,
(2014:5) mengemukakan bahwa
penerapan kurikulum 2013 memerlukan
perubahan paradigma pembelajaran, di
mana peserta didik dilatih untuk belajar
mengobservasi, mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data dan
mengkomunikasikan hasil belajar yang
disebut pendekatan scientific.Manusia
sebagai peserta didik dituntut untuk
mempuyai keahlian tinggi dengan
melibatkan kemampuan berpikir kritis,
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kreatif, inovatif, sistematis dan logis
sehingga keahlian tersebut dapat efektif.
Keahlian dan pemikiran tersebut dapat
diperoleh  dari pendidikan dan
pembelajaran matematika. Karakteristik
pendekatan scientific pada intinya
mengutamakan kreativitas dan temuan-
temuan peserta didik. Pengalaman
belajar baik berupa pengetahuan,
keterampilan dan sikap dapat diperoleh
peserta didik dari kesadaran sendiri.
Kosasih, E. (2014:72) mengemukakan
bahwa ada tiga karakteristik mengenai
pembelajaran scientific. Karakteristik
tersebut terdiri dari 1). Materi

pembelajaraan  dipahami  dengan
standar logika, 2). Interaksi
pembelajaran  berlangsung  secara

terbuka dan objektif dan 3). peserta
didik didorong untuk memahami,
mengidentifikasi, memecahkan
masalah, serta mengaplikasikan materi-
materi pembelajaran.

Fakta lain yang ditemukan bahwa
pembelajaran yang dilakukan belum
dapat dikembangkan karena
pembelajaran tidak terpusat pada
peserta didik (Student Centered) masih
berpusat pada guru (Teacher Centered).
Pembelajaran yang seharusnya peserta
didik yang mempunyai peran dalam
proses belajar karena pada kurikulum
yang baru dituntut peserta didik dapat
mandiri. Matematika merupakan
ilmu yang dianggap penting oleh
sebagian besar masyarakat, bahkan
matematika dijadikan tolak ukur
kecerdasan seseorang dalam tingkat
pendidikan. Begitu pentingnya
matematika sehingga semua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar
sampai  perguruan  tinggi  yang
mempelajarinya. Tujuan pembelajaran
matematik selain menekankan
penguasaan konsep, yaitu melatih cara
berpikir dan memecahkan masalah
matematik.

Hal ini sejalan dengan hakekat
matematika sebagai ratu dari segala
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ilmu. Matematika dapat
mengembangkan peserta didik
memiliki kemampuan komunikasi agar
tercipta suatu pemahaman pada
pembelajaran matematika, sehingga
memicu komunikasi matematik antar
peserta didik untuk mampu
memecahkan persoalan-persoalan
matematika dengan menggunakan
bahasa matematika yang berupa simbol,
notasi, ataupun gambar.

Menurut Setyanto, (2014:9), bahwa
komunikasi yang memiliki peran sangat
penting dalam kehidupan, termasuk
bidang pendidikan guna mewujudkan
murid yang berkualitas. Dalam hal ini,
murid menjadi pihak yang belajar
sedangkan guru bertindak sebagai
pengajar. Proses tersebut merupakan
mata rantai yang menghubungkan guru
dan murid sehingga terjadi komunikasi
yang memiliki tujuan pembelajaran.
Indikator =~ komunikasi =~ matematik
menurut Sumarmo, (2013:5) adalah:
Menghubungkan benda nyata, gambar
dan diagram ke dalam idea matematika,
menjelaskan idea, situasi dan relasi
matematik secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, Gambar
dan aljabar, menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika,
membaca presentasi matematika tertulis
dan menyusun pertanyaan yang
relevan, membuat konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kemampuan komunikasi matematik
yang dilakukan Melsandi, (2011:67),
diperoleh persantase tertinggi yaitu
70,51% dan persentase terkecil 25,8%
dengan mendapat rata-rata skor yaitu
64,92% sedangkan KKM yang harus di
capai yaitu 71% dengan skor maksimal
adalah 74. Dengan demikian bahwa
kemampuan komunikasi matematik
peserta didik masih kurang, sehingga
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harus diadakan suatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik peserta didik.

Kemampuan komunikasi
matematik peserta didik yang masih
rendah dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, bisa faktor internal ataupun
faktor  eksternalmaka  diperlukan
penyelesaian yang tepat, dimana
diperlukan suatu strategi, teknik,
pendekatan dan model pembelajaran
yang dapat memacu keaktifan dan
interaksi yang baik antara pendidik dan
peserta didik. Salah satu pembelajaran
sesuai dengan tujuan tersebut adalah
menerapkan  Model = pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang
sesuai kurikulum 2013 dapat menjadi
solusi atau alternatifnya. Sejalan dengan
Kemendikbud (2013:186) Pembelajaran
berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan yang menyajikan masalah
konstektual  sehingga  merangsang
peserta didik untuk belajar. Dalam kelas
yang  menerapkan  pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik bekerja
dalam tim untuk memecahkan masalah
dunia nyata (real word).

Siregar, (2010:120) mengemukakan
bahwa Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu lingkungan belajar di
mana masalah mengendalikan proses
belajar.Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menyajikan
permasalahan dan mencari
pemecahannya melalui serangkaian
penelitian dan investigasi berdasarkan
dengan teori, konsep dan prinsip yang
dipelajari pada berbagai ilmu. Dalam
hal ini, peneliti berkeyakinan bahwa
melalui model Problem Based Learning
(PBL) dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematika.

Model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan motivasi
internal pada peserta didik. Motivasi
internal yang dihasilkan adalah belajar
dan mengembangkan kemampuannya
bekerja sama dalam kelompok. Bayu,
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(2013:3) mengemukakan bahwa
kelemahan Problem Based Learning
diantaranya: =~ Pembelajaran  model
Problem Based Learning membutuhkan
waktu yang lama dan perlu ditunjang
oleh buku referensi yang tepat

Dalam pembelajaran matematika
motivasi belajar sangat penting untuk
dimiliki  peserta  didik. = Motivasi
merupakan perubahan energi dalam
diri seseorang atau dorongan untuk
melakukan aktivitas dalam proses
pembelajaran. ~ Motivasi  biasanya
didefinisikan sebagai kekuatan yang
menjelaskan semangat dan perubahan
tingkah laku. Dengan motivasi belajar,
peserta didik akan memiliki kenginan
untuk menyelesaikan permasalahan
dan mencari pemecahannya.

Penulis membatasi penelitian untuk
menghindari meluasnya permasalahan.
Masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada materi pokok persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel
serta aritmatika sosial dengan dua
Kompetensi dasar yaitu 4.3 Membuat
dan menyelesaikan model matematika
dari masalah nyata yang berkaitan
dengan persamaan dan pertidaksamaan
linear  satu  variabel.  Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 1
Tasikmalaya kelas VIIC pada semester
genap tahun ajaran 2014/2015 dengan
pengembangan Kurikulum 2013.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dari mulai
bulan Pebuari sampai dengan bulan
Maret 2014. Waktu tersebut meliputi
perencanaan, pengajuan  proposal,
perijinan, penyusunan  instrumen,
pelaksanaan tindakan, dan penulisan
laporan PTK. Subjek dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah peserta didik
kelas VIIC SMPN 1 Tasikmalaya.
Adapun peserta didik yang menjadi
objek penelitian sebanyak 36 orang.
Model penelitian yang digunakan
adalah model Kemmis dan McTaggart.
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Model Kemmis dan McTaggart
merupakan pengembangan dari konsep
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt
Lewin. Desain model Kemmis dan
McTaggart pada hakikatnya berupa
perangkat-perangkat atau untaian-
untaian dengan satu perangkat terdiri
dari  empat  komponen,  yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Data yang telah
dikumpulkan kemudian di analisis
untuk mencapai tujuan penelitian.
Arikunto  (2006:244 ) menjelaskan
mengenai  analisis data  yaitu”.
pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan  aturan-aturan  yang
sesuai dengan pendekatan penelitian”.
Data yang diolah dalam peneitian ini
berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Untuk data kuantitatif digunakan
analisis statistik deskriptif sebagai
berikiit : Arikunto et.al (2006: 131)
menjelaskan mengenai statistik
deskriptif yaitu : Statistik deskriptif
dapat digunakan untuk mengolah
karakteristik data yang berkaitan
dengan menjumlah rata-rata mencari
titik tengah, mencari presentase, dan
menyajikan data yang menarik, mudah
di baca, dan di ikuti alur berpikirnya
(Gambar, tabel, chart). Hal yang lebih
penting lagi adalah statistik dapat
digunakan untuk memaknai data
statistik kelas.

Sesuai dengan tujuan dilakukannya
PTK yaitu untuk memperbaiki situasi di
kelas, maka perlu ditetapkan kriteria
keberhasilan tindakan PTK ini. Kriteria
tersebut mengacu pada indikator
kinerja. Kusnandar (2008-126),
menyatakan bahwa indikator kinerja
adalah suatu kriteria yang digunakan
untuk melihat tingkat keberhasilan dari
kegiatan penelitian tindakan kelas
dalam meningkatkan atau memperbaiki
mutu pembelajaran di kelas. Maka,
indikator keberhasilan tindakan yang

dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematik peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Base Learning dalam
pembelajaran ~ Matematika ~ materi
Persamaan Linear Satu Variabel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Kegiatan pendahuluan merupakan
sebuah kegiatan yang dilaksanakan
sebelum penelitian tindakan kelas
dimulai. Pra siklus ini dilaksanakan pada
minggu pertama bulan Maret 2014. Pada
proses pembelajarannya dilakukan sesuai
dengan yang biasanya dilaksanakan.
Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk
mengetahui hasil awal dari kemampuan
peserta didik dalam belajar. Sehingga
dalam pra siklus ini dilakukan tes sebagai
evaluasi hasil belajar peserta didik. Dan
hasilnya dijadikan acuan untuk
pelaksanaan penelitian. Berikut hasil
belajar peserta didik yang dilaksanakan
pada pra siklus:
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Hasil belajar

Gambar 4.1. Hasil Belajar Peserta didik
Pra Siklus

Berdasarkan data dari Gambar hasil
belajar peserta didik pada pra siklus, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar peserta didik masih rendah. Ini
terlihat dari persentase hasil belajar
peserta didik, peserta didik yang belum
tuntas lebih besar dibandingkan dengan
peserta didik yang sudah tuntas. Dimana
peserta didik yang tuntas hanya mencapai
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22,22%. Sedangkan peserta didik yang
belum tuntas dari KKM lebih tinggi yaitu
mencapai 77,78%

Siklus I

Berdasarkan hasil belajar peserta
didik pada pra siklus, dapat disimpulkan
bahwa permasalahan yang dihadapi
peserta didik kelas 7C SMPN 1 Kota
Tasikmalaya selama pembelajaran adalah
rendahnya motivasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran karena pendidik
cenderung menggunakan metode
ceramah dan menyuruh peserta didik
untuk menulis materi terlebih dahulu hal
ini menyebabkan peserta didik merasa
jenuh dalam belajar dan tidak adanya
penugasan yang diberikan pendidik
kepada peserta didik.

Hal-hal yang dipersiapkan dalam
tahap perencanaan antara lain silabus,
RPP dengan menggunakan model
Problem Base Learning, pedoman lembar
kerja peserta didik, mempersiapkan
absensi peserta didik dan mempersiapkan
alat evaluasi. Tindakan atau implementasi
tindakan dilaksanakan 2 pertemuan atau 5
x 40 menit. Pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 10 Januari 2015,
sedangkan untuk pertemuan 2
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 14
Januari 2015. Dalam pelaksanaannya
disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat
dalam perencanaan kegiatan.
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Gambar 2. Hasil Belajar Peserta didik

Siklus I
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Dari data Gambar 2. dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar peserta
didik pada tindakan siklus I dilihat dari
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
yaitu 78,31. Hasil ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik belum
mancapai tujuan yang diharapkan.
Namun hasil belajar peserta didik pada
siklus I lebih baik atau ada peningkatan
bila dibandingkan dengan hasil belajar
pada pra siklus. Pada siklus I peserta didik
yang tuntas dari KKM sebesar 44,44%,
sedangkan peserta didik yang belum
tuntas KKM sebesar 55,56%. Dengan
demikian pembelajaran pada siklus I
belum dinyatakan sepenuhnya efektif

oBaik mCukup oOKurang

Gambar 3. Persentase Keaktifan Peserta
didik Pada Siklus I

Berdasarkan data di atas, dari 36
peserta didik persentase peserta didik yang
dikategorikan baik sebesar 27,78%, untuk
peserta didik yang dikategorikan cukup
dalam pembelajaran di kelas sebesar
55,55%. Sedangkan untuk peserta didik
yang dikategorikan kurang sebesar
16,67%. Jumlah keaktifan peserta didik
dinilai rendah, hal ini karena jumlah
peserta didik yang dikategorikan kurang
yaitu 16,67%. Hal ini menunjukkan
motivasi dan keaktifan peserta didik
dalam melakukan pembelajaran
mengalami sedikit peningkatan bila
dibandingkan dengan proses

pembelajaran dengan sebelum
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menggunakan model Problem  Base
Learning.

Siklus IT

Dari hasil refleksi dan obsevasi
pada siklus I diketahui hasil belajar peserta
didik belum maksimal, belum tercapainya
materi yang disampaikan, maka perlu
melakukan perbaikan terhadap
kekurangan yang terdapat pada siklus I.
Adapun langkah-langkah yang
dikembangkan dalam siklus II adalah
sebagai berikut: 1) Menetapkan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
materi pembelajaran. 2) Menyusun
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) dengan pokok bahasan dengan
menerapkan model Problem Base
Learning telah diperbaiki. 3) Menyusun
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).

Mempersiapkan media atau alat
bantu yang mendukung dalam proses
pembelajaran serta menyusun instrumen
penelitian berupa lembar observasi.
Tindakan atau implementasi tindakan
siklus II dilaksanakan 2 pertemuan atau 5
x 40 menit. Pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 17 Maret 2014,
sedangkan untuk pertemuan 2
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 19
Maret 2014. Dalam pelaksanaanya
disesuaikan dengan RPP yang telah
diperbaiki dalam perencanaan kegiatan
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Gambar 4 Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Tindakan Siklus IT
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Berdasarkan data Gambar di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar peserta didik pada tindakan siklus
II dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik yaitu 82,05, sudah
mengalami peningkatan yang begitu besar
bila dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh pada tindakan siklus I dan
pelaksanaan dalam proses pembelajaran
sudah optimal. Dengan demikian hasil
belajar peserta didik pada siklus II sudah
memuaskan, karena semua peserta didik
yang sudah mencapai ketuntasan dari
KKM. Pada siklus II peserta didik yang
sudah mencapai ketuntasan dari KKM
mencapai 100%, sedangkan tidak ada
peserta didik yang belum tuntas KKM
dengan demikian pemebajaran pada siklus
IT dinyatakan sepenuhnya efektif.

oBaik mCukup oOKurang

Gambar 5 Presentase Keaktifan Peserta
didik Pada Siklus IT

Berdasarkan Gambar di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa persentase
peserta didik yang aktif dinilai lebih tinggi.
Hal ini terlihat dari persentase peserta
didik yang aktif sebanyak 77,78%, untuk
persentase peserta didik yang cukup aktif
sebanyak 22,22%, dan tidak ada peserta
didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran siklus II. Hasil hasil
menunjukan bahwa model PBL dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Salah satu pembelajaran
sesuai dengan tujuan tersebut adalah
menerapkan Model pembelajaran Problem
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Based Learning (PBL) yang sesuai
kurikulum 2013 dapat menjadi solusi atau
alternatifnya. Sejalan dengan
Kemendikbud (2013:186) Pembelajaran
berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan yang menyajikan masalah
konstektual sehingga merangsang peserta
didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan  pembelajaran  berbasis
masalah, peserta didik bekerja dalam tim
untuk memecahkan masalah dunia nyata
(real word). Siregar, Eveline (2010:120)
mengemukakan bahwa Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu lingkungan
belajar di mana masalah mengendalikan
proses  belajar.Model  pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menyajikan
permasalahan dan mencari

pemecahannya melalui  serangkaian
penelitian dan investigasi berdasarkan
dengan teori, konsep dan prinsip yang
dipelajari pada berbagai ilmu. Dalam hal
ini, peneliti berkeyakinan bahwa melalui
model Problem Based Learning (PBL) dapat
mengembangkan kemampuan

komunikasi matematika

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil
penelitian yang disajikan pada bagian
sebelumnya, penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) Penerapan
model Problem Base Learning telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
Komunikasi peserta didik. Keefektifan
tersebut terlihat dengan meningkatnya
partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pada siklus I dari 36 peserta
didik persentase peserta didik yang
dikategorikan baik sebesar 27,78%, untuk
peserta didik yang dikategorikan cukup
dalam pembelajaran di kelas sebesar
55,55%. Sedangkan untuk peserta didik
yang dikategorikan kurang sebesar
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16,67%. Jumlah keaktifan peserta didik
dinilai cukup, hal ini karena jumlah
peserta didik yang dikategorikan kurang
hanya 16,67%. Pada siklus II persentase
peserta didik yang aktif dinilai lebih tinggi.
Hal ini terlihat dari persentase baik
peserta didik yang aktif sebanyak 77,78%,
untuk persentase peserta didik yang cukup
aktif sebanyak 22,22%, dan tidak ada
peserta didik yang kurang aktif. 2) Proses
peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model Problem Base
Learning di kelas 7C SMPN 1 Kota
Tasikmalaya berpengaruh pada
peningkatan kemampuan pemahaman
peserta didik. Pada pra PTK rata-rata hasil
belajar peserta didik hanya sebesar 64,44,
pada siklus I meningkat menjadi 78,31,
dan pada siklus II meningkat lagi menjadi
82,05. 3) peningkatan
kemampuan pemahaman peserta didik

Besarnya

melalui penerapan model Problem Base
Learning di kelas 7C SMPN 1 Kota
Tasikmalaya diketahui dari peningkatan
nilai ketuntasan belajar peserta didik.
Hasil belajar peserta didik pada siklus I
lebih baik atau ada peningkatan bila
dibandingkan dengan hasil belajar peserta
didik pada pra siklus. Pada pra siklus
ketuntasan peserta didik hanya 22,22%,
melalui tindakan siklus I meningkat
menjadi 55,56%, dan pada siklus II
mengalami peningkatan lagi menjadi
100.00% peserta didik sudah mencapai
ketuntasan.
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